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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini dilatarbelakangi oleh kondisi masih rendahnya keterwakilan perempuan di lembaga legidlatif pasca
Reormasi 1998. PKB merupakan partai politik yang sudah tiga kali mengikuti Pemilu pascareformasi.
Partai ini didirikan olen PBNU dan memiliki basis massa warga Nahdliyin yang dianggap masih memiliki
perspektif patriarki dalam menempatkan perempuan dalam agenda politik. Akibatnya peran dan posisi
perempuan masih kurang terwakili baik di struktur partai maupun dalam lembaga legidatif. Oleh sebab itu,
penelitian ini dilakukan untuk mencari jawaban bagaimana PKB mengimplementasikan kebijakan afirmasi
untuk meningkatkan keterwakilan perempuan baik di struktur kepengurusan partai maupun pada Pemilu
2009 dan bagaimana pola rekrutmen caleg dilakukan serta peran elit PKB dalam menentukan nomor urut
dan dapil bagi caleg.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan teori demokrasi Henry B. Mayo dan Iris Marion Y oung yang menitikberatkan
pada keadilan, persamaan dan kesetaraan politik yang merupakan nilai-nilai demokrasi. Selain itu juga
digunakan teori rekrutmen politik dan keterwakilan politik perempuan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan menggunakan sumber data primer berdasarkan wawancara dengan tujuh
narasumber dan sekunder.

<br><br>

Berdasarkan hasil penelitian diperlihatkan bahwa PKB megimplementasikan kebijakan afirmas dalam dua
hal: pertama, tindakan afirmasi pada Internal partai dimana PKB menempatkan lebih 38% perempuan dalam
struktur kepengurusan partai (DPP PKB). Kedua,tindakan afirmasi pada Pemilu 2009. PKB telah memenuhi
ketetuan UU Pemilu dengan megikutsertakan 33,7% perempuan dalam daftar caleg tetap (DCT) Pemilu
2009 dan menerapkan sistem semi zipper yang menempakan satu perempuan diataratiga caleg. Dalam
proses seleksi caleg pada Pemilu 2009 di PKB dlakukan oleh Tim Mantap, Lembaga Pemenangan Pemilu,
Pengurus DPP PKB dan juga perwakilan dari PBNU. Pihak-pihak tersebut yang menyeleksi dan
menentukan nomor urut bagi caleg. Akan tetapi, karena waktu yang tidak memungkinkan, PKB tidak
mengadakan uji kompetensi/tes wawancara kepada caleg sehingga penilaian hanya didasarkan pada seleksi
berkas, rekam jgjak caleg, pengalaman organisasi caleg, dan rekomendasi dari PBNU serta
pertimbangan/lobi-lobi politik.

<br><br>

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa PK B telah melakukan demokratisasi interal di partai dengan
menempatkan 38% perempuan dalam struktur partai dan juga mengikutsertakan perempuan sebanyak 33,7%
dalam DCT Pemilu 2009 dan beberapa caleg perempuan potensial mendapat nomor urut kecil. Melalui
penerapan kuota tersebut maka PKB telah berupaya mewujudkan keadilan dan kesetaraan politik yang
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merupakan nilai-nilai demokrasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The Thesisis directed by the women under representation in parliament after political reform in 1998. Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) is one of the political party which has followed three times of the election after
reform. This party was initiated by PBNU and has alot of masses from Nahdliyyin societies, which they
have a patriarchy perspective to place women in the political agenda. As the result from patriarchy
perspective, position of women in politic still under representated in party structure and also in the
parliament body. This research was also done to answer how PKB adopted affirmative action to increase
women political representation in politic and how recruitment process of the candidate in 2009 election to be
done. Beside that, in this research also want to know how the position of PKB& #8223;s elites determining
the consecutive number and electoral area.

<br><br>

This research uses democracy theory by Henry B. Mayo and Iris Marion Y oung, especially the democratic
value such asjustice and political equality. Beside that, it uses political recruitment theory and women
political representation. The method that is being used in this research is the qualitative method with a
primary and secondary data usage and 7 respondent interview.

<br><br>

As the result from the research showed that PKB has implementated affirmative action in 2 matters: first,
affirmative action at the party internal, which PKB has accommodated 38% of women representation in
party structure. Second, affirmative action at the 2009 election. PKB has accommodated 33,7% women
representation in candidate list (DCT) at the 2009 election and implemented semi-zipper system, which
placed one women among three candidates list. At the process of candidate selection in 2009 election was
done by Tim Mantap, Lembaga Pemenangan Pemilu, members of DPP PKB and representation from PBNU.
They select the candidate and give the consecutive number and electoral area. Because of the limited time,
PKB didn&#8223;t do interview for candidate, so scoring given from administrative verification,
candidate& #8223;s track records, organization experiences and recommendation from PBNU and also
political lobbying.

<br><br>

Implication of the theory showed that PKB has done the democratization in party internal with placed 38%
women in party structure and accommodated 34% women in candidate list (DCT) at the 2009 election. And
among the potencial women get beautifull number. With implemented quota system, PKB hastried to create
justice and political equality which is the democratic values.



